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RINGKASAN 

Nisa Nakhmiidah. 105040207111019. Kajian Abu Vulkanik Kelud pada 

Berbagai Media Tanam Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt). 

Di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Yogi Sugito sebagai pembimbing utama 

dan Dr. Ir. Agus Suryanto, MS sebagai pembimbing pendamping. 

Letusan Gunung Kelud yang terjadi pada tanggal 13 Februari 2014 

menyebabkan hujan abu di beberapa daerah di Pulau Jawa. Pemanfaatan abu 

vulkanik sebagai media tanam telah diuji sebelumnya oleh beberapa ahli. Zuraida 

(1999) menyatakan bahwa pemanfaatan abu vulkanik Kelud hasil letusan pada 

tahun 1990 dapat meningkatkan pH tanah, tinggi tanaman dan berat kering 

tanaman oleh karena terkandung mineral yang bermanfaat bagi tanaman. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mempelajari pengaruh kombinasi media tanam pada 

tanaman jagung manis dan menentukan kombinasi media tanam yang paling baik 

untuk tanaman jagung manis. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat interaksi 

antara kombinasi tanah, kompos sampah kota UB, pupuk anorganik dan abu 

vulkanik Kelud, serta kombinasi perlakuan tanah, kompos dan abu vulkanik 

Kelud 30% adalah media terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

manis. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2014 di 

Dusun Ngujung, Desa Pandanrejo, Batu. Alat yang digunakan adalah polibag (40 

× 50 cm), ayakan bertingkat, oven, jangka sorong, timbangan, gembor, cetok dan 

LAM (Leaf Area Meter). Bahan yang digunakan adalah abu vulkanik Kelud yang 

diambil dari Desa Bogokidul, Kecamatan Plemahan, Kabupaten Kediri dengan 

jarak ± 20 km dari kaki Gunung Kelud, kompos sampah kota UB dan pupuk 

anorganik (Urea, Sp-36 dan KCl). Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor yaitu komposisi media tanam 

yang terdiri dari M0: tanah, M1: tanah+kompos, M2: tanah+pupuk anorganik, 

M3: tanah+kompos+pupuk anorganik, dan dosis abu vulkanik Kelud yang terdiri 

dari A0: tanpa pemberian abu vulkanik Kelud, A1: abu vulkanik Kelud 15%, dan 

A2: abu vulkanik 30% sehingga didapatkan 12 kombinasi perlakuan yang masing-

masing diulang sebanyak 3 kali. Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 14, 

28, 42, 56 dan 75 hari setelah tanam yang meliputi luas daun, bobot kering total 

tanaman, laju pertumbuhan tanaman, bobot segar tongkol tanpa kelobot, bobot 

segar tongkol dengan kelobot, diameter tongkol dan panjang tongkol. Data yang 

didapatkan dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf 5% yang 

bertujuan untuk mengetahui nyata atau tidak nyata pengaruh dari perlakuan. 

Apabila terdapat beda nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNJ dengan taraf 5%. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat interaksi antara berbagai 

kompos media tanam dengan dosis abu vulkanik Kelud terhadap luas daun dan 

bobot tongkol tanpa kelobot per tanaman. Penambahan abu vulkanik Kelud 

sampai 30% tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif 

meliputi luas daun, bobot kering total tanaman dan laju pertumbuhan relatif 

tanaman, serta tidak memberikan pengaruh terhadap produksi tanaman jagung 

manis meliputi berat tongkol, diameter tongkol dan panjang tongkol. Namun, abu 

vulkanik yang dicampurkan tanah, kompos dan pupuk anorganik dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.  
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SUMMARY 

Nisa Nakhmiidah. 105040207111019. The Effect Of Kelud Volcanic Ash In 

Various Growth Media On Sweetcorn (Zea mays saccharata Sturt). Supervised 

by Prof. Dr. Ir. Yogi Sugito as main supervisor and Dr. Ir. Agus Suryanto, 

MS as co-supervisor 

 

The eruption of Kelud Mountain which occurred on February 13
th

 2014 

caused ash rain in many areas of Java Island. The use of volcanic ash as growth 

media had been tested previously by many researcher. Zuraida (1999) stated that 

the use of Kelud volcanic ash from the eruption in 1990 could improve soil pH, 

plant height and dried weight because it contained of useful mineral for plant. The 

goal of this research was to learn about the influence of growth media 

combination to the sweet corn plant and to determine the best growth media 

combination for sweet corn plant. Hypothesis that submitted was there might be 

interaction between soil combination, garbage compost of UB city, inorganic 

fertilizer, and Kelud volcanic ash, and also combination of soil treatment, 

compost, and Kelud volcanic ash 30% might be the best media for growing and 

produce sweet corn plant. 

The research was conducted on August-November 2014 in Ngujung 

Orchard, Pandanrejo Village, Batu. Equipment that used in this research was 

polybag (40 x 50 cm), multistep sieve, oven, caliper, scale, watering can, spade, 

and LAM (Leaf Area Meter). Material that used in this research was Kelud 

volcanic ash that taken from Bogokidul Village, Plemahan District, Kediri 

Regency with ±20 km apart from Kelud Mountain, garbage compost of UB city, 

and inorganic fertilizer (Urea, Sp-36, and KCl). The research used Factorial 

Group Random Design (RAKF-Rancangan Acak Kelompok Faktorial) with two 

factors, growth media composition that consists of M0: soil, M1: soil + compost, 

M2: soil + inorganic fertilizer, M3: soil + compost + inorganic fertilizer, and 

dosage of Kelud volcanic ash consisted of A0: without Kelud volcanic ash 

(control), A1: 15% Kelud volcanic ash, and A2: 30% Kelud volcanic ash. Thus, it 

was obtained 12 treatment combinations and was carried out in triplet. 

Observation was conducted when the plant in 14, 28, 42, 56, and 75 days after 

planted which including wide of leaf, dried weight of total plant, growth rate, 

weight of fresh cob without husk, weight of fresh cob with husk, cob diameter, 

and cob length. Data that obtained in this research then analyzed by using variant 

analysis (F test) with 5% error rate which aims to know real or unreal the 

influence of treatment. BNJ test with 5% error rate would be conducted if there 

was real difference. 

Based on research result, it showed that there was interaction between 

various composts of growth media with Kelud volcanic ash dosage to the wide of 

leaf and cob weight without husk per plant. There was no significant effect of 

Kelud volcanic ash dosage until 30% to the sweetcorn vegetatif phase include leaf 

area, dry weight of total plant and relative growth rate, and there was no 

significant effect to the sweetcorn production include cob fresh weight, cob 

diameter and cob lenght. But, Kelud volcanic ash wich mixed with soil, compost 

and anorganic fertilizer can improve sweetcorn growth and yield.   
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